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Riwayat Artikel 

 
Abstrak 

Permasalahan dalam penyusunan RPP adalah salah satu hal yang guru alami dalam pendidikan, dimana 

RPP merupakan salah satu komponen untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Tujuan penelitian 

ini yaitu untuk menjelaskan tantangan yang dihadapi guru ketika merancang Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP) pada kurikulum 2013 di SDIT (Sekolah Dasar Islam Terpadu) Raudlatun Najah 

Cisaat. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Pengumpulan data dilakukan melalui 

proses interaksi wawancara dengan guru. Peneliti memanfaatkan metode analisis data Milles dan 

Huberman seperti mereduksi data, menyajikan data, dan menverifikasi/penarikan kesimpulan. Temuan 

penelitian membuktikan bahwasannya guru menghadapi tantangan dalam menyusun rencana 

pempelajaran kurikulum 2013 sebagai berikut: dalam mengembangkan indikator pendidikan, dalam 

mengembangkan media dan metode pembelajaran, dalam mengembangkan penilaian. Beberapa faktor 

penyebab tantangan yang guru hadapi saat membentuk RPP Kurikulum 2013 karena kurangnya 

pelatihan dan keterbatasan waktu. Solusi untuk tantangan tersebut, guru melaksanakan beberapa upaya, 

antara lain: menggunakan media atau buku untuk mencari informasi penting dalam merumusakan 

indikator dan tujuan pembelajaran, memberikan penjelasan oleh guru yang sudah memahami dalam 

penyusunan RPP jika ada guru yang kurang memahami penyusunan RPP, guru menggunakan file hasil 

pelatihan kurikulum 2013 yang telah diselesaikan, berdiskusi dengan guru lain dan melalui KKG. 

 

Kata Kunci: Kurikulum 2013, RPP, Sekolah Dasar Islam Terpadu 

 

Abstract 

The problem in the preparation of RPP is one of the things that teachers experience in education, where 

RPP is one of the components of achieving national education goals. This study explains teachers' 

challenges when designing the Learning Implementation Plan (RPP) in the 2013 curriculum at SDIT 

(Integrated Islamic Elementary School) Raudlatun Najah Cisaat. This study used a qualitative 

descriptive method. Data collection was carried out through interaction interviews with teachers. 

Researchers utilize Milles and Huberman data analysis methods such as reducing data, presenting 

data, and verifying/drawing conclusions. Research findings prove that teachers face challenges in 

preparing lesson plans for the 2013 curriculum: Developing educational indicators, developing media 

and learning methods, and creating assessments. Several factors caused teachers' challenges when 

forming the 2013 Curriculum RPP due to lack of training and time constraints. Solutions to these 

challenges, teachers carry out several efforts, including using media or books to find important 

information in formulating learning indicators and objectives, providing explanations by teachers who 

already understand the preparation of RPP if there are teachers who do not understand the preparation 

of RPP, teachers using the results of the 2013 curriculum training that has been completed, discussing 

with other teachers and through KKG. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan memiliki manfaat yang besar bagi kehidupan manusia di dunia ini, baik bagi 

individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Pada bidang pendidikan yang formal pastinya 

mempunyai beberapa komponen dimana guru dan kurikulum saling keterkaitan. Pendidikan 

adalah salah satu ekspresi ilmu pengetahuan yang berkembang (Sauri et al., 2018). Pendidikan 

berbasis sekolah bertujuan untuk mencapai sasaran pendidikan nasional yang telah diatur 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 mengenai Sistem 

Pendidikan Nasional. Tujuan tersebut meliputi pembentukan manusia yang beriman serta 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki budi pekerti yang baik, kesehatan, 

pengetahuan, bakat, kemampuan berpikir inovatif, kemandirian, dan tanggung jawab sebagai 

warga negara. Untuk mencapai tujuan tersebut, peran pendidik yang profesional sangat 

penting. Guru memiliki fungsi sebagai pembina dan pembimbing dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang mendukung tercapainya tujuan pembelajaran (Nasution et al., 2021). 

Kurikulum 2013 merupakan sistem kurikulum pendidikan yang diberlakukan di 

Indonesia. Pengumuman dan penerapan kurikulum ini dilakukan pada tahun 2013 oleh 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia, dan diterapkan secara bertahap pada 

semua tingkat pendidikan (Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah Menengah Atas (SMA)). 

Kurikulum 2013 menggantikan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang 

sebelumnya telah digunakan. 

Salah satu unsur dalma pendidikan selain kurikulum yaitu guru. Guru adalah seorang 

profesional pendidikan yang memiliki peran sentral dalam proses pembelajaran dan 

perkembangan siswa. Guru yang profesional merupakan unsur penting dalam proses 

pendidikan yang baik (Seftiani et al., 2022). Langkah pertama yang harus diambil oleh guru 

profesional yaitu mengembangkan komponen yang terdapat dalam kurikulum 2013 selama 

pembelajaran berlangsung. Pengembangan kurikulum membutuhkan persiapan, dan salah 

satunya yaitu guru selaku sosok pendidik pertama yang mengembangkan pemikiran dan 

merancang RPP yang sesuai dengan prosedur kurikulum, agar siswa dapat memahami 

pelajaran secara efektif dan juga agar proses pembelajaran berjalan dengan teratur. Supaya 

proses pembelajaran efektif dan juga efisien maka guru harus menciptakan rencana 

pembalajaran, agar tercapai tujuan pendidikan nasional yang diinginkan (Adha & Nyoman 

Karma, 2021).   

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) adalah dokumen perencanaan yang disusun  

sebelum guru mengajar di kelas. RPP merinci berbagai aspek yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran, termasuk tujuan pembelajaran, strategi pengajaran, bahan pelajaran, metode 

penilaian, dan langkah-langkah praktis yang akan diambil guru selama proses pengajaran. RPP 

adalah alat penting dalam membantu guru merencanakan dan melaksanakan pembelajaran 

yang efektif dan terstruktur.Nomor 22, komponen RPP yaitu: a) ciri lembaga pendidikan, 

seperti nama lembaga, b) ciri mata pelajaran, c) ruang kelas, d) mata pelajaran, e) alokasi 

waktu, f) tujuan g) kompetensi inti dan keberhasilan indikator, h) materi pembelajaran, i) proses 

pembelajaran j) Sumber pembelajaran, k) langkah pembelajaran, l) Evaluasi hasil belajar 

(Mendikbud, 2014). Perencanaan dan pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 

merupakan aspek krusial dalam mengelola kegiatan pembelajaran di ruang kelas. Hal ini 

dianggap signifikan karena rencana pelaksanaan pembelajaran berperan sebagai pedoman dan 

standar yang harus diikuti secara bertahap dalam menjalankan pembelajaran. Dengan 

demikian, pembelajaran dapat berlangsung dengan teratur dan terfokus. Semakin baik 

penyusunan RPP, maka proses pembelajran pun akan berjalan semakin baik (Ningsih, 2023). 

Kemampuan untuk menyusun RPP adalah kemampuan yang harus dikuasi oleh seorang guru 

(Nurfatimah et al., 2020).  
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Tantangan  yang dihadapi guru dalam penyusuna RPP dikarnakan guru belum 

memahami secara mendalam tentang penyusunan RPP juga perubahan kurikulum menjadikan 

tantangan bagi guru dalam penyusunan RPP dikarnakan pastinya terjadi perubahan dalam 

penyusunan RPP dengan kurikulum sebelumnya. Permasalahan ini akan berdampak kepada 

proses pembelajaran dimana ketika RPP tidak disusun dengan baik maka proses pembelajaran 

tidak akan terlaksana dengan baik. Hasil studi yang dilaksanakan oleh Ernawati & Safitri 

(2017) menyatakan, di Kota Banda Aceh terdapat guru pengampu fisika memiliki kesulitan 

dalam penyusunan RPP Kurikulum 2013 diantaranya belum memperoleh pelatihan kurikulum 

2013, kurang menguasai dalam penggunaan komputer, merumuskan indikator, pemilihan 

metode, mengembangkan berbagai kegiatan dalam pembelajaran dan membuat instrumen 

penilaian.  

Hasil penelitian Novia Alhikmah et al. (2021) menjelaskan bahwa kesulitan yang 

dihadapi oleh guru SMP di kecamatan Kuala Kampar dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 

yaitu guru belum mampu dalam menggunakan Kata Kerja Operasional (KKO), kurangnya 

pemahaman guru dalam tujuan pembelajaran, kesalahpahaman guru dalam menentukan 

behavior, kebingungan guru dalam tata letak ABCD, dan guru kebingungan dalam 

membedakan antara fakta dan konsep.  Hasil penelitian Wulantari et al. (2021) menjelaskan 

bahwa guru menghadapi kesulitan dalam merancang langkah-langkah pembelajaran, memilih 

model dan pendekatan pembelajaran, menetapkan indikator pencapaian kompetensi, 

menetapkan tujuan pembelajaran, memilih media pembelajaran, serta merangkai komponen 

pembelajaran. Dari uraian tersebut, dapat diberi kesimpulan bahwa masih terdapat banyak guru 

yang menghadapi kesulitan dalam merancang RPP berdasarkan Kurikulum 2013. Oleh karena 

itu, tujuan dari penelitian ini adalah mengidentifikasi tantangan yang dirasakan guru dalam 

membuat RPP Kurikulum 2013 serta mencari solusi dalam mengatasi tantangan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Salah satu metode yang 

digunakan oleh peneliti dalam pengumpulan data adalah melalui wawancara dengan seorang 

guru perempuan berusia 25 tahun di SDIT Raudlatun Najah Cisaat. Validasi data dilakukan 

menggunakan triangulasi sumber, di mana data utama dari wawancara dengan guru tersebut 

pada tanggal 22 Mei 2023, sedangkan data sekunder berasal dari penelitian terdahulu yang 

telah dipublikasikan dalam artikel atau jurnal ilmiah. Analisis data dilakukan dengan 

menggunakan model interaktif (Miles & Hubermen, n.d.) yaitu 1) reduksi data, 2) penyajian 

data, dan 3) penarikan simpulan.  

Reduksi data dalam penelitian ini melibatkan beberapa langkah, termasuk pemilihan 

data yang relevan, upaya untuk menyederhanakan informasi, dan transformasi data untuk 

mencerminkan esensi keseluruhan dari wawancara dengan guru. Setelah melakukan 

wawancara, peneliti menyortir transkrip untuk mendapatkan fokus yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Data hasil wawancara kemudian disajikan dalam laporan, yang menjelaskan secara 

deskriptif tantangan yang dihadapi guru dalam menyusun rencana pembelajaran. Kesimpulan 

dari penelitian ini didasarkan pada analisis data yang telah direduksi, yang kemudian disajikan 

dalam bentuk gambaran sederhana, memudahkan peneliti untuk menarik kesimpulan terkait 

tantangan yang dihadapi oleh guru. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Menurut hasil wawancara yang dilaksanakan peneliti kepada guru SDIT Raudlatun 

Najah Cisaat Kabupaten Sukabumi. Menemukan tantangan dalam merancang indikator 

pembelajaran untuk kurikulum 2013. Salah satu tantangan yang dihadapi adalah dalam 

merancang atau menngembangkan indikator pembelajaran. Selain itu, guru juga merasa 
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kesulitan untuk mengidentifikasi Kata Kerja Oprasional (KKO) yang benar berdasarkan tingkat 

pemahaman atau pencapaian siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian Masri Perangin Angin et 

al. (2022) bahwasannya dalam penyusunan RPP kurikulum 2013 masih banyak guru yang 

mengalami kesulitan terutama dalam penggunaan KKO taksonomi Bloom dalam perumusan 

indikator.  Memilih kata kerja yang tepat untuk mengungkapkan pencapaian keterampilan 

penting bagi guru untuk memahami tujuan dari keterampilan utama (Jannah et al., 2021). Oleh 

karena itu, guru dapat menjelaskan pencapaian tersebut secara jelas dan terukur. Membuat 

indikator adalah kunci untuk menetapkan tujuan agar dapat dicapai dengan cepat (Rasyid & 

Amran, 2021).  

Langkah-langkah yang digunakan guru untuk mengembangkan indikator adalah 1) 

mendeskripsikan standar kompetemsi dan kompetensi dasar siswa, 2) mendeskripsikan 

karakteristik mata pelajaran, siswa dan sekolah, 3) mendeskripsikan kebutuhan siswa, 4) 

merumuskan indikator (Delafini et al., 2014). Pemilihan Media dan metode pembelajaran yang 

tepat juga merupakan tantangan dalam merancang RPP. Guru harus memilih metode 

pembelajaran yang cocok dengan keunikan siswa dan materi yang diajarkan (Nurhaliza, 2020). 

Metode pembelajaran yang bervariasi, seperti diskusi kelompok, simulasi, atau proyek, dapat 

membantu meningkatkan minat dan motivasi siswa serta mengembangkan keterampilan-

keterampilan mereka (Friani & Sulaiman, 2017).  

Terdapat beberapa tantangan yang sering dihadapi guru dalam menentukan metode 

pembelajaran. Tantangan yang pertama adalah memahami kebutuhan siswa. Setiap kelas 

memiliki kebutuhan yang berbeda-beda. Tantangan selanjutnya adalah memahami 

karakteristik, gaya belajar mereka, dan tingkat pemahaman siswa terhadap materi. Penyesuaian 

metode pembelajaran dengan kebutuhan merupakan hal yang penting agar pembelajaran siswa 

dapat efektif dan siswa dapat mencapai hasil yang diharapkan. Menentukan media 

pembelajaran pun menjadi tantangan bagi guru, dimana media merupakan alat untuk 

menyampaikan pengetahuan agar pembelajaran lebih mudah dipahami oleh siswa (Adri et al., 

2020). Selain itu, media dan metode pembelajaran yang diterapkan harus disesuaikan dengan 

mateari pembelajaran yang akan disampaikan pada setiap pertemuan. Hal ini sejalan dengan 

hasil penelitian (Mulyatna et al., 2018), bahwasannya dalam merancang RPP, pemilihan media 

dan metode pembelajaran harus disetarakan dengan materi pelajaran yang diajarkan agar 

pembelajaran berlangsung secara aktif, inspiratif, menyenangkan, dan efektif.  

Dalam proses pembelajaran guru harus mampu membimbing, memotivasi dan juga 

mengajak siswa untuk lebih aktif (Sesrita, 2016). Selain itu, guru juga masih kebingungan dan 

belum memahami dalam menentukan media dan metode pembelajaran yang terdapat dalam 

RPP Kurikulum 2013 dikarenakan media dan metode pembelajaran pada RPP Kurikulum 2013 

berbeda dengan media dan metode pembelajran sebelumnya. Media dan metode pembelajaran 

RPP Kurikulum 2013 memerlukan variasi yang bermacam-macam pada setiap pertemuan dan 

itu memerlukan kekreatifitasan guru yang menyebabkan guru kesulitan dan tertantang dalam 

menentukan media dan metode pembelajaran (Aeni et al., 2016).  

Secara kesuluruhan fungsi media pada pembelajaran untuk mempermudah, 

memperjelas juga media tersebur sebagai bahan dan juga alat bantuan bagi guru dalam 

menjalankan proses pembelajaran, dengan media yang berbeda akan menambah semangat 

siswa untuk belajar (Tabun et al., 2021). Diharapkan guru dapat membangun lingkungan 

belajar yang dapat merangsang kreativitas siswa, memotivasi siswa, serta menggunakan 

multimedia, berbagai metode dan berbagai sumber informasi supaya mendapatkan tujuan 

pembelajaran yang diinginkan (Seftiani et al., 2022). Dengan demikian, siswa dapat 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan pelajaran yang mengarah pada hasil belajar yang 

optimal.  
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Selanjutnya, tantangan yang dikeluhkan guru adalah dalam mengembangkan penilaian. 

Penilaian adalah suatu proses yang sistematis, pengumpulan berbagai data, baik berupa 

numerik maupun informasi lisan (Wildan, 2017). Ketika mengembangkan rencana 

pembelajaran, guru harus mengatur komponen evaluasi/penilaian secara mandiri. 

Mengembangakan penilaian ini termasuk mengembangkan alat penilaian untuk penilaian 

kelas, termasuk alat untuk menilai sikap, pengetahuan dan keterampilan(Hendra et al., 2021). 

Banyaknya alat membuat pekerjaan guru selalu kesulitan karena harus menata berbagai jenis 

alat yang berbeda. Terdapat berbagai faktor yang menyebabkan guru sulit menerapkan 

penilaian efektif pada kurikulum 2013, faktor-faktor ini termasuk rendahnya pemahaman guru 

tentang penilaian yang akurat, kurangnya waktu, kurangnya pelatihan yang optimal, dan 

populasi siswa yang besar (Suwandani et al., 2020).   

Kurikulum 2013 memiliki pendekatan yang lebih komprehensif dan kompleks 

dibandingkan dengan kurikulum sebelumnya. Guru perlu memahami dengan baik prinsip-

prinsip, tujuan, dan strategi pembelajaran yang diusung oleh kurikulum ini, serta 

menerapkannya secara efektif dalam RPP. Faktor penyebab tantangan yang guru hadapi yaitu, 

pertama, guru tidak mendapatkan pelatihan atau workshop yang optimal, sehingga lemahnya 

pemahaman guru ketika merancang RPP kurikulum 2013. Hal ini sesuai dengan penelitian 

(Jannah et al., 2021) kurangnya pemahaman guru tentang prinsip-prinsip pengaturan unsur-

unsur yang ada pada RPP disebabkan oleh guru kurang terlatih dalam merancang RPP atau 

guru yang telah mengikuti pelatihan sebelumnya, tetapi pelatihan yang diberikan kurang 

optimal.  

Faktor penyebab lain terkait tantangan yang dihadapi oleh guru adalah kurangnya 

fasilitas yang disediakan oleh sekolah menjadi tantangan bagi guru dalam mengembangkan 

RPP terutama dalam menentukan media dan metode pembelajran. Kurangnya fasilitas 

pembelajaran yang tersedia di lingkungan sekolah merupakan faktor eksternal yang guru 

hadapi dalam penyusunan RPP 2013 (Nursyamsiyah et al., 2021). Hal ini sejalan dengan 

penelitian Hakim et al. (2023) bahwasannya ketidaktersediaannya fasilitas di sekolah sangat 

berpengaruh terhadap penyusuan RPP terutama dalam menentukan media dan metode 

pembelajaran. Ketiga, keterbatasan waktu dalam perancangan RPP yang disebabkan oleh 

menumpuknya pekerjaan yang harus dilakukan guru, sehingga waktu perancangan RPP kurang 

optimal dan juga menyababkan guru tidak membuat RPP sebelum melaksanakan pembelajaran 

(Wahyudin, 2018). 

Untuk menangani berbagai tantangan perancangan RPP kurikulum 2013, guru harus 

melakukan berbagai upaya.Pertama, guru menggunakan sosial media untuk mendapatkan data 

yang diperlukan tentang cara merumuskan indikator dan tujuan pembelajaran, serta memilih 

media dan metode pembelajaran yang berbeda dan menarik bagi siswa. Temuan ini sejalan 

dengan penelitian  Sastra Sasmita (2020) bahwa salah satu cara internet dimanfaatkan sebagai 

sumber pembelajaran adalah dengan mendukung proses pembelajaran dan memanfaatkannya 

sebagai sumber informasi. Guru juga saling membantu ketika ada beberapa di antara mereka 

yang mengalami kesulitan dalam merancang langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 

kurikulum 2013. Selain itu, guru menggunakan materi dari pelatihan yang telah diikuti untuk 

merancang RPP kurikulum 2013, dengan tujuan untuk memperdalam pemahaman mereka 

tentang cara merancang RPP sesuai dengan kurikulum tersebut. Selain itu, mereka juga 

mengadakan diskusi bersama guru lain melalui KKG yang diadakan secara rutin, baik 

seminggu sekali maupun sebulan sekali, untuk membahas tantangan dalam merancang RPP 

kurikulum 2013, terutama terkait dengan komponen yang dianggap paling sulit (Krisdiana et 

al., 2014). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa guru 

menghadapi tantangan dalam merancang rencana pempelajaran kurikulum 2013 sebagai 

berikut: dalam mengembangkan indikator pendidikan, dalam mengembangkan media dan 

metode pembelajaran, dalam mengembangkan penilaian. Beberapa faktor penyebab tantangan 

yang guru hadapi dalam perancangan RPP Kurikulum 2013 adalah: kurangnya pelatihan guru 

dalam merancang RPP, kurangnya ketersediaan fasilitas sekolah, keterbatasan waktu. Solusi 

untuk tantangan tersebut, guru melaksanakan beberapa upaya, antara lain: menggunakan media 

atau buku untuk mencari informasi penting dalam merumusakan indikator dan tujuan 

pembelajran, memberikan penjelasan oleh guru yang sudah memahami dalam perancangan 

RPP jika ada guru yang kurang memahami perancangan RPP, guru menggunakan file hasil 

pelatihan kurikulum 2013 yang telah diselesaikan, berdiskusi dengan guru lain dan melalui 

KKG.  

Penting untuk memberikan pelatihan dan dukungan yang memadai kepada guru: 

Penelitian ini menunjukkan bahwa sulit bagi guru untuk menciptakan metode pengajaran yang 

sesuai dengan rencana pengajaran. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pelatihan yang 

tepat dan dukungan terus menerus bagi guru dalam penerapan strategi pengajaran yang tepat. 

Pelatihan ini harus mencakup pemahaman tentang tujuan pembelajaran, metode pengajaran 

yang efektif, dan bagaimana mengenali kemajuan siswa. Evaluasi RPP yang efektif dan 

terstruktur dengan baik: Hasil penelitian menunjukkan bahwa RPP terkadang kurang tertata 

dengan baik sehingga menimbulkan kebingungan dan kesulitan bagi guru. Oleh karena itu 

penting untuk merevisi RPP dengan menentukan tujuan pembelajaran, proses yang akan diikuti 

dan konten yang akan diajarkan. RPP yang terstruktur akan membantu guru merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran secara efektif. 
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